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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada era sekarang ini kemajuan teknologi sangatlah pesat. Kebutuhan akan 
teknologi informasi yang berkualitas juga turut meningkat pula. Khususnya 
dalam dunia bisnis dan usaha. Dengan banyaknya transaksi yang dilakukan 
oleh sebuah perusahaan, di dalam sebuah perusahaan tentunya harus ditunjang 
oleh sebuah Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang baik. SIA adalah 
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan secara 
menyeluruh dan lengkap untuk menyediakan informasi keuangan yang 
relevan bagi manajemen serta untuk mempermudah pengelolaan perusahaan 
(Mulyadi, 2016). Tujuan utama dari banyaknya bisnis yang mengadopsi 
penggunaan sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan efisiensi 
bisnis mereka serta meningkatkan daya saing (Hla & Teru, 2015, p. 976). 
Dengan penggunaan sistem informasi akuntansi yang maksimal dalam 
perusahaan, diharapkan setiap laporan yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat 
disajikan secara tepat waktu dan akurat. Sehingga laporan tersebut dapat 
menjadi pedoman yang andal dalam pengambilan keputusan perusahaan 
(Mulyadi, 2016). Tujuan dari adanya pengembangan Sistem Informasi 
Akuntansi adalah untuk meningkatkan keandalan informasi akuntansi. Selain 
itu, juga menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 
perlindungan terhadap aset perusahaan.  
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Dengan perkembangan yang pesat ini mendorong setiap perusahaan untuk 
segera menerapkan penggunaan sistem informasi akuntansi yang baik. 
Penggunaan sistem yang baik tentunya berguna untuk menurunkan risiko 
kecurangan dalam perusahaan. Untuk mengurangi risiko tersebut, Sistem 
Informasi Akuntansi perusahaan harus ditunjang dengan sistem pengendalian 
internal perusahaan yang telah dirancang dengan baik. Tanpa adanya sistem 
pengendalian internal yang baik, informasi akuntansi tersebut dapat dengan 
mudah disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan dan juga 
rawan terhadap tindak kecurangan. 
Pengendalian internal merupakan proses implementasi untuk memberikan 
keyakinan memadahi agar tercapainya tujuan pengendalian. Peran dari adanya 
pengendalian internal adalah terciptanya efektivitas dan efisiensi dalam proses 
operasi bisnis, terciptanya keandalan dalam pelaporan keuangan, kepatuhan 
terhadap hukum dan regulasi, serta mengamankan aset perusahaan (Hayes, 
Wallage Phillip, & Gortemaker Hans, 2014). Sistem pengendalian internal 
juga mempengaruhi kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan oleh 
perusahaan (Susanto, 2017). Tujuan dari pengendalian internal akuntansi tidak 
terlepas dari tujuan sistem yaitu menjaga aset perusahaan serta mengecek 
ketelitian dan keandalan informasi akuntansi (Mulyadi, 2016). Pengendalian 
internal yang efektif merupakan mekanisme yang baik untuk menghasilkan 
keuntungan dan manfaat bagi perusahaan pada masa mendatang (Khther & 
Othman, 2013). Dengan sistem pengendalian internal yang sehat dalam 
perusahaan akan mampu mempertahankan karakteristik kualitatif Sistem 
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Informasi Akuntansi (Hla & Teru, 2015, p. 976). Pengendalian internal 
memegang 3 peranan penting dalam sebuah perusahaan. Yang pertama adalah 
kontrol preventif yang bertujuan untuk mencegah munculnya masalah dalam 
perusahaan. Kemudian setelah itu, pengendalian internal juga berguna sebagai 
kontrol detektif, untuk menemukan masalah yang muncul di perusahaan 
karena tidak dapat dicegah. Fungsi yang terakhir terkait pengendalian internal 
berkaitan dengan kontrol korektif yaitu melakukan tindakan koreksi atau 
memperbaiki kesalahan yang terjadi. Terdapat 6 tujuan dari pengendalian 
internal (Romney & Steinhart, 2017): 
a. Mengamankan aset perusahaan, mencegah/mendeteksi adanya 
akuisisi/penggunaan yang tidak sah 
b. Memelihara catatan secara rinci sehingga dapat melaporkan aset 
perusahaan secara akurat 
c. Menyediakan informasi yang akurat dan dapat diandalkan 
d. Menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang 
berlaku 
e. Meningkatkan efisiensi operasional 
f. Mematuhi hukum serta regulasi yang berlaku 
Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan mengenai pentingnya 
pengendalian internal diterapkan dalam organisasi perusahaan. Selain 
membutuhkan sistem akuntansi yang baik, sistem akuntansi tersebut juga 
perlu ditunjang dengan sistem pengendalian internal yang memadahi. Manfaat 
adanya hal tersebut adalah memastikan tercapainya tujuan perusahaan tersebut 
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sekaligus memaksimalkan efektivitas dalam proses operasi bisnis. Selain itu 
juga berperan dalam meningkatkan keandalan data atas informasi yang 
dihasilkan perusahaan baik informasi finansial maupun non-finansial.  
Pengendalian internal perlu untuk diterapkan oleh perusahaan demi 
mencapai keunggulan kompetitif perusahaan. Dengan sistem pengendalian 
internal yang efektif akan membentuk kontrol dalam perusahaan yang dapat 
digunakan untuk membantu menilai perkembangan potensi dalam perusahaan 
secara objektif sehingga dapat meminimalisir ancaman serta risiko dalam 
perusahaan serta menyediakan tingkat keamanan yang memadahi (Lakis & 
Giriūnas, 2012, p. 143). Selain itu, dengan sistem pengendalian internal yang 
efektif dapat memberikan jaminan yang wajar mengenai pencapaian tujuan 
sebuah entitas (Price Waterhouse Coopers, 2013, p. 8). Alasan perusahaan 
menerapkan sistem pengendalian adalah untuk mencapai tujuan operasional 
maupun tujuan profitabilitas. Selain itu juga untuk mencegah hilangnya 
sumber daya perusahaan yang diakibatkan oleh penipuan (Hayes et al., 2014). 
Sistem informasi akuntansi memiliki hubungan yang erat dengan sistem 
pengendalian internal. Sistem informasi akuntansi yang ditunjang dengan 
sistem pengendalian internal yang baik akan saling melengkapi dalam 
mencapai tujuan perusahaan.  
Studi kasus yang akan dilakukan dalam penelitian ini hanya berfokus pada 
departemen persediaan dalam CV Sinar Maju. CV Sinar Maju merupakan 
perusahaan yang menjual bahan bangunan dan menjadi distributor produk 
APLUS di Semarang. CV Sinar Maju juga menjadi supplier bagi toko-toko 
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bahan bangunan di Semarang terutama produk APLUS serta memiliki 
jangkauan wilayah hingga Purwokerto, Jawa Tengah. CV Sinar Maju 
memiliki 3 lokasi gudang di Semarang. Jumlah karyawan disana berjumlah 30 
orang. Dalam hal pencatatan akuntansi, CV Sinar Maju telah menggunakan 
aplikasi software Distribution net. Software ini telah digunakan kurang lebih 
3 tahun lamanya. Software ini juga sudah terintegrasi dan bersifat ERP 
(Enterprise Resource Planning) sehingga data yang dihasilkan bersifat real-
time dan dapat mengakomodir kebutuhan perusahaan. 
Penggunaan COSO ERM sebagai metode penelitian dianggap sesuai 
karena kerangka COSO ERM ini di desain untuk berbagai macam ukuran 
perusahaan dengan biaya yang efektif (Redding, 2013). Berdasarkan uraian 
diatas dapat diketahui bahwa perusahaan ini merupakan perusahaan dengan 
skala kecil. Sehingga penggunaan metode COSO ERM sudah cocok karena 
telah sesuai dengan ukuran dan ruang lingkup perusahaan. Karena ukuran 
perusahaan masih terbilang skala kecil, terdapat dugaan Sistem Pengendalian 
Internal di perusahaan ini belum dijalankan secara maksimal. Hal ini yang 
mendorong untuk dilakukan adanya evaluasi terhadap SPI di perusahaan ini.  
Ruang lingkup pada penelitian kali ini berfokus pada sistem manajemen 
persediaan yang dilakukan pada CV Sinar Maju Semarang. Fokus pada 
persediaan ini dipilih karena dari hasil pra survei yang dilakukan oleh peneliti, 
ditemukan adanya temuan pada saat dilakukan proses stock opname di 
perusahaan. Terdapat selisih antara barang di gudang (fisik) dengan data yang 
ada dalam sistem perusahaan. Akibat dari adanya insiden tersebut tentu 
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berpengaruh terhadap keandalan laporan yang dihasilkan oleh sistem 
perusahaan tersebut.  Maka dari itu mendorong peneliti untuk melakukan 
evaluasi terhadap pengendalian internal yang diterapkan dalam perusahaan ini 
khususnya terkait pengendalian terkait persediaan. Mekanisme terkait 
pengelolaan dan penyimpanan persediaan sangat menjadi hal yang krusial 
khususnya pada bidang distributor seperti yang dijalankan oleh CV Sinar 
Maju. Karena persediaan menjadi aset yang bisa mendatangkan manfaat bagi 
perusahaan kedepannya. Apabila perusahaan tidak melakukan manajemen 
persediaan dengan baik tentunya akan merugikan perusahaan kedepannya.  
Evaluasi pengendalian internal sangat diperlukan untuk meninjau dan 
meneliti bagaimana tingkat keandalan informasi terkait persediaan yang 
dihasilkan oleh sistem akuntansi perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “EVALUASI PENGENDALIAN 
INTERNAL SISTEM PERSEDIAAN PADA CV SINAR MAJU 
SEMARANG MENGGUNAKAN METODE COSO ERM”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana tingkat keandalan informasi sistem persediaan milik CV 
Sinar Maju Semarang apabila dilihat menggunakan metode COSO 
Enterprise Risk Management? 
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2. Bagaimana tindakan koreksi yang efektif dalam rangka meningkatkan 
keandalan terkait sistem persediaan di CV Sinar Maju Semarang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat keandalan 
informasi terkait persediaan yang dihasilkan dari sistem informasi akuntansi 
di CV Sinar Maju. Selain itu juga untuk memberikan saran terkait tindakan 
koreksi yang efektif dalam rangka meningkatkan keandalan informasi terkait 
manajemen persediaan barang dagang di CV Sinar Maju Semarang. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Pihak CV Sinar Maju Semarang 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 
dan pertimbangan bagi CV Sinar Maju Semarang dalam menilai 
tingkat keandalan informasi akuntansi yang dihasilkan dari sistem 
milik perusahaan. Sehingga dapat menunjang proses bisnis 





Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis 
terhadap praktek penerapan COSO ERM pada bidang usaha 
distributor. 









Gambar 1 1 Kerangka Pikir 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi: 
Bab 1 : Pendahuluan 
 Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, kerangka pikir, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini berisi uraian mengenai teori yang digunakan sebagai 
dasar untuk dibandingkan dengan praktik nyata yang terjadi di 




internal Sistem Persediaan 
pada perusahaan 
 
Evaluasi tingkat keandalan informasi terkait persediaan yang dihasilkan. 
Serta memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi perusahaan 
supaya meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
dikehendaki. 
Menggunakan metode COSO 
Enterprise Risk Management 
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dalam melakukan evaluasi sistem informasi akuntansi pada CV 
Sinar Maju Semarang. 
Bab III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi mengenai gambaran umum perusahaan, objek dan 
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, desain dan teknik analisis data yang digunakan. 
  
